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A B S T R A K  🔓 O P E N   A C C E S S 
Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) Madani yang terletak di Desa Jayagiri, 
Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Desa ini 
memiliki kekayaan alam yang cukup potensial, dan BUMDes 
telah berupaya memanfaatkannya dalam bentuk produk lokal. 
Namun, hingga saat ini, aktivitas penjualan produk belum 
dimulai, sehingga belum ada pendapatan yang dihasilkan dari 
proses produksi yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan 
bahwa penguatan dalam aspek pengembangan produk, 
pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran masih sangat 
diperlukan untuk mendorong keberlanjutan usaha dan 
kemandirian ekonomi desa. Sebagai respon atas kondisi tersebut, 
kegiatan pendampingan difokuskan pada beberapa aspek 
penting. Pertama, dilakukan pembuatan platform media sosial 
sebagai sarana promosi digital. Kedua, disusun brosur promosi 
yang informatif dan menarik, serta dirancang label produk agar 
tampak lebih profesional dan mampu menarik minat pasar. 
Selain itu, tim pengabdi juga berkolaborasi dengan pengurus 
BUMDes Madani dalam penyusunan laporan keuangan agar 
pengelolaan usaha lebih transparan dan terukur. Melalui 
pendampingan ini, diharapkan kapasitas kelembagaan BUMDes 
meningkat, baik dalam aspek manajerial, inovasi produk, 
maupun strategi pemasaran yang lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi digital dan kebutuhan pasar. 
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PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga ekonomi desa yang 
dibentuk berdasarkan kebutuhan serta potensi lokal dan dikelola secara kolektif oleh 
pemerintah desa bersama masyarakat. Keberadaan BUMDes bertujuan untuk 
memperkuat perekonomian desa sekaligus membangun kerekatan sosial masyarakat 
melalui pengelolaan sumber daya lokal secara inovatif. BUMDes diharapkan menjadi 
pilar ekonomi desa dengan mengajak partisipasi aktif masyarakat dalam 
menciptakan usaha kreatif berbasis potensi desa, baik sumber daya alam maupun 
manusia. Inisiatif ini diharapkan dapat mendorong kemandirian ekonomi 
masyarakat pedesaan, serta memfasilitasi pengembangan desa secara berkelanjutan 
(Rosari et al., 2022; Rifai et al., 2023). 

BUMDes Madani telah memasuki periode kedua kepengurusannya dari tahun 
2022 hingga tahun 2027. BUMDes Madani tengah fokus pada aspek pengembangan 
produk dari unit-unit usahanya dan menciptakan branding yang kuat untuk 
memperkenalkan produknya kepada masyarakat luas. BUMDes Madani telah 
memiliki Sertifikat Pendaftaran Pendirian Badan Hukum yang Bernomor: AHU-
00786.AH.01.33.TAHUN 2024 dan juga telah memiliki Perizinan Berusaha Berbasis 
Risiko dengan Nomor Induk Berusaha: 2811240101682.  

BUMDes Madani berlokasi di Kecamatan Lembang, sebuah kawasan strategis 
yang terletak di Kabupaten Bandung Barat dan dikenal luas karena potensi geografis 
serta kekayaan alamnya yang melimpah. Kondisi topografi yang subur, iklim yang 
sejuk, serta dominasi aktivitas pertanian dan peternakan menjadikan Lembang 
sebagai daerah yang sangat potensial untuk pengembangan unit usaha berbasis 
sumber daya lokal. Potensi ini menjadi salah satu kekuatan utama dalam 
pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. Menurut Hakam et al. (2023), 
keberhasilan pengembangan ekonomi berbasis lokal sangat ditentukan oleh 
kemampuan institusi desa, seperti BUMDes, dalam mengidentifikasi dan mengelola 
potensi alam yang ada secara inovatif dan berbasis data. Dalam konteks ini, BUMDes 
bukan hanya berperan sebagai pelaksana program ekonomi desa, tetapi juga sebagai 
motor penggerak inovasi kewirausahaan yang berbasis potensi geografis dan sosial 
masyarakat setempat. 

Saat ini, BUMDes Madani menitikberatkan pengembangan unit usaha 
berbasis lingkungan melalui produksi pupuk organik yang berasal dari pengolahan 
limbah ternak. Kotoran hewan ternak masyarakat sekitar diolah menjadi bahan baku 
utama untuk pupuk organik dalam bentuk padat maupun cair, dengan tujuan 
meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertanian berkelanjutan. 
Pendekatan ini sejalan dengan konsep ekonomi sirkular, di mana limbah bukan 
beban lingkungan melainkan sumber daya bernilai ekonomi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi secara langsung 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan petani dalam pengolahan limbah 
ternak secara efisien. 

 Produksi pupuk organik saat ini masih berada dalam tahap uji coba 
laboratorium untuk memastikan kualitas nutrisi, proses fermentasi, serta 
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efektivitasnya terhadap perbaikan struktur dan kesuburan tanah. Tahap ini 
merupakan proses krusial guna menjamin mutu dan keamanan produk sebelum 
didistribusikan secara luas ke pasar. Evaluasi ini juga bertujuan untuk meminimalkan 
risiko lingkungan dan memastikan manfaat optimal bagi sistem pertanian 
berkelanjutan (Kurniawati et al., 2021). Studi oleh Mashudi et al. (2023) di Indramayu 
mendapati bahwa penambahan EM‑4 dalam proses fermentasi limbah ternak sapi 
secara signifikan meningkatkan kandungan N, P, dan K pada pupuk, sehingga 
memenuhi standar SNI sebagai pupuk komersial. 

 Potensi besar usaha ini juga diperkuat oleh tinjauan di kawasan lain seperti 
Bekasi yang menunjukkan bahwa produsen pupuk organik dari limbah ternak dan 
pertanian dapat memberikan model nyata penerapan ekonomi sirkular dalam rantai 
agri‑food, meski sering menghadapi tantangan komunikasi dengan petani sebagai 
konsumen akhir (Nattassha et al., 2020) yang mencakup efektivitas edukasi dan 
penerimaan pengguna akhir. 

Dengan keberadaan sumber daya alam yang berlimpah dan dukungan sosial 
masyarakat setempat, pengembangan usaha berbasis pupuk organik di BUMDes 
Madani dapat menjadi model kewirausahaan sosial yang mendukung prinsip 
pembangunan berkelanjutan. Agar potensi ini dapat direalisasikan secara optimal, 
dibutuhkan pendampingan teknis, manajerial, serta penguatan kapasitas dalam 
aspek pemasaran dan legalitas produk. Penerapan sistem informasi pemasaran dan 
strategi pengelolaan SDM menjadi komponen penting untuk meningkatkan daya 
saing usaha desa, khususnya dalam menghadapi tantangan digitalisasi dan 
transformasi ekonomi (Minarti & Wardana, 2024; Rosari et al., 2022). Kolaborasi 
antara masyarakat, pemerintah desa, perguruan tinggi, dan sektor swasta menjadi 
elemen penting dalam membangun ekosistem usaha BUMDes yang berkelanjutan 
dan berdaya saing tinggi di tengah tantangan era ekonomi digital dan transisi ekologi 
global. 

Untuk dapat mencapai tujuan dari unit usaha tersebut, pengelolaan BUMDes 
harus berdasarkan  prinsip Partisipatif,  kooperatif, emansipatif,  transparansi,  
akuntabel,  dan sustainable,  dengan  mekanisme self  help yang  dijalankan  secara 
profesional dan mandiri (V. Wiratna Sujarweni, 2019). Dengan menerapkan prinsip 
yang sistematis BUMDes mampu menjalankan usahanya dengan baik. Semua jenis 
usaha yang dijalankan oleh BUMDes Madani bertujuan untuk membantu segala 
kebutuhan di masyarakat desa, memberdayakan Sumber Daya Manusia di sekitar 
Desa dengan membuka lapangan pekerjaan yang mumpuni serta Memanfaatkan 
potensi Sumber Daya Alam di Desa Jayagiri. adanya SDM yang berkualitas akan 
membawa dampak positif terhadap kinerja keuangan dan dalam pelaksanaan 
pembangunan BUMDes akan dikatakan berhasil jika seluruh elemen masyarakat 
dapat terlibat.  

Pada program pendampingan, tim fokus pada pemasaran produk yang akan 
diproduksi oleh BUMDes Madani. Pemasaran merupakan kegiatan untuk mengenali 
dan menemukan kebutuhan yang dibutuhkan manusia. Secara sederhana, 
pemasaran bisa diartikan sebagai “meeting needs profitably,” yaitu bagaimana 
perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen sekaligus mendapatkan 
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keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. Pemasaran digital merupakan strategi 
promosi yang memanfaatkan teknologi internet untuk mengenalkan produk, jasa, 
atau merek kepada audiens yang dituju. Strategi ini bertujuan untuk mendukung 
pencapaian tujuan bisnis, seperti membangun kesadaran merek, menarik calon 
pelanggan, serta meningkatkan angka penjualan melalui berbagai platform digital. 
(Indrapura & Fadli, 2023) 

Selain aspek pemasaran, pendampingan juga dilakukan pada penyusunan 
laporan keuangan yang dilaksanakan secara kolaboratif bersama pengurus BUMDes. 
Dalam proses ini, penyusunan laporan keuangan mengacu pada standar akuntansi 
tertentu yang menjadi pedoman umum, sehingga laporan yang dihasilkan memiliki 
keseragaman format, transparansi, dan dapat dipahami baik oleh pihak internal 
maupun eksternal sebagai pengguna informasi keuangan. Penerapan sistem 
pengendalian internal yang baik menjadi dasar penting dalam menjamin akurasi dan 
akuntabilitas laporan tersebut (Achmad et al., 2022). Selain itu, dukungan terhadap 
digitalisasi dan pemanfaatan platform daring, seperti media sosial dan marketplace, 
juga diperkuat guna mendukung efektivitas keseluruhan pengelolaan dan pemasaran 
BUMDes (Gumilar et al., 2023). 

Berangkat dari kendala tersebut, artikel ini bertujuan untuk menawarkan solusi yang 
dapat mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi di BUMDes Madani. 
Pendampingan dilakukan melalui pembuatan brosur sebagai media promosi 
konvensional agar produk-produk BUMDes dapat dikenal oleh masyarakat sekitar. 
Di samping itu, pengembangan dan pengelolaan media sosial resmi BUMDes juga 
menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran digital yang mampu menjangkau 
audiens lebih luas secara daring. Transformasi digital melalui pemanfaatan sistem 
informasi dan media online menjadi instrumen strategis dalam optimalisasi potensi 
desa (Ramdhan et al., 2024). Pendampingan ini juga mencakup peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar, dengan tujuan untuk memperkuat tata kelola keuangan BUMDes 
secara lebih transparan dan efektif. Upaya ini sejalan dengan peran penting BUMDes 
sebagai motor penggerak pemberdayaan ekonomi masyarakat desa (Hailudin, 2021). 

METODE 

Dalam program pendampingan ini, akan digunakan dua pendekatan utama, 
yaitu metode wawancara dan metode pendampingan langsung yang difokuskan pada 
para pengurus BUMDes Madani. Metode wawancara bertujuan untuk 
mengumpulkan data kualitatif secara mendalam guna menggali informasi dari 
pengurus inti BUMDes, khususnya terkait dengan aspek kelembagaan, strategi 
pengelolaan, serta tantangan yang dihadapi dalam menjalankan fungsi BUMDes. 
Menurut Sugiyono (2013), wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
digunakan apabila peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang 
permasalahan yang sedang diteliti, terutama ketika dibutuhkan studi pendahuluan 
yang bertujuan untuk menentukan jumlah responden dan substansi yang akan 
diteliti lebih lanjut. 
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Wawancara akan dilakukan terhadap tiga pengurus utama BUMDes Madani, 
yaitu Direktur, Sekretaris, dan Bendahara. Informasi yang diperoleh dari hasil 
wawancara ini akan menjadi data primer dalam penelitian, sekaligus sebagai 
landasan untuk menyusun strategi pendampingan yang tepat sasaran. Wawancara 
juga difokuskan pada eksplorasi terhadap visi dan misi BUMDes, serta proses 
penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan tahunan. Selain itu, wawancara akan 
mengeksplorasi hambatan yang mereka alami dalam mengembangkan unit usaha, 
mulai dari aspek pemasaran,  

Metode pendampingan yang digunakan merupakan proses fasilitasi aktif yang 
ditujukan kepada pengurus BUMDes dalam rangka mengidentifikasi kebutuhan 
aktual, merumuskan solusi atas permasalahan yang dihadapi, serta mendorong 
pengambilan keputusan secara mandiri dan berkelanjutan. Pendampingan dilakukan 
secara langsung selama kegiatan pelatihan dan implementasi di lapangan agar 
transfer pengetahuan dan keterampilan dapat berlangsung secara optimal.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Sruktur Organisasi BUMDes 

Gambar 1. Struktur Organisasi BUMDes 

BUMDes Madani telah memiliki struktur organisasi yang tersusun secara 

formal, mencakup posisi strategis seperti Direktur, Sekretaris, dan Bendahara, serta 
Kepala Unit yang bertanggung jawab terhadap masing-masing unit usaha yang 
dijalankan. Secara administratif, keberadaan struktur ini menunjukkan bahwa 
BUMDes Madani telah memiliki dasar kelembagaan yang memadai sebagai landasan 
operasional. Struktur organisasi yang jelas seharusnya memungkinkan adanya 
pembagian tugas, tanggung jawab, dan alur koordinasi yang sistematis dalam 
menjalankan kegiatan usaha dan tata kelola organisasi secara menyeluruh. 

2. Identifikasi Masalah BUMDES Madani 

Pada periode kedua kepengurusannya, BUMDes Madani mulai kembali 
mengaktifkan dan menjalankan kegiatan usaha yang sebelumnya sempat terhenti. 
Upaya ini mencerminkan semangat untuk membangkitkan kembali peran BUMDes 
sebagai motor penggerak ekonomi lokal di Desa Jayagiri. Namun demikian, dalam 
pelaksanaan di lapangan, BUMDes Madani dihadapkan pada berbagai tantangan, 
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khususnya dalam mengembangkan kembali proses bisnis secara berkelanjutan. Salah 
satu hambatan utama terdapat pada aspek pemasaran, di mana hingga saat ini belum 
tersedia media promosi konvensional seperti brosur cetak, pamflet, atau poster yang 
dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan produk secara langsung kepada 
masyarakat sekitar. Ketiadaan alat promosi ini menyebabkan produk-produk yang 
dihasilkan oleh BUMDes kurang dikenal oleh warga desa, sehingga potensi pasar 
lokal belum dapat dimaksimalkan secara optimal. 

Selain keterbatasan pada media promosi konvensional, pemanfaatan media 
digital seperti media sosial dan platform daring lainnya juga masih belum dijalankan 
secara efektif. Padahal, media digital memiliki potensi strategis dalam menjangkau 
konsumen yang lebih luas, membangun branding usaha, serta menciptakan interaksi 
dua arah antara produsen dan konsumen. Ketidakoptimalan penggunaan media 
digital ini umumnya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan teknis, serta minimnya 
strategi konten yang relevan dan menarik. Dalam konteks pemasaran syariah 
BUMDes, pemanfaatan teknologi digital perlu dirancang secara terintegrasi agar 
mampu meningkatkan daya saing produk lokal (Izzuddin et al., 2023). Selain itu, tren 
inovasi dalam ekonomi digital menunjukkan bahwa adopsi teknologi dan strategi 
pemasaran digital berbasis data menjadi kunci penting dalam pengembangan usaha 
berbasis komunitas seperti BUMDes (Hakam et al., 2023). 

Kendala lain yang cukup signifikan muncul dalam aspek pencatatan dan 
pelaporan keuangan. Meski sistem pencatatan keuangan telah tersedia, 
implementasinya masih belum berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan pemahaman sumber daya manusia terhadap standar akuntansi dasar 
dan proses pelaporan keuangan yang benar. Minimnya pelatihan serta kurangnya 
pendampingan intensif kepada pengurus menyebabkan sistem pencatatan keuangan 
yang ada belum digunakan secara maksimal, sebagaimana keterbatasan pemahaman 
terhadap standar akuntansi menyebabkan laporan keuangan BUMDes tidak disusun 
secara transparan dan sesuai dengan prinsip akuntabilitas.  

3. Solusi yang Dilakukan  

Setelah melakukan wawancara secara langsung dengan para pengurus 
BUMDes Madani dan mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi, tim 
pengabdian kemudian menyusun strategi pemecahan masalah secara terstruktur dan 
berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Salah satu masalah utama yang teridentifikasi 
adalah belum tersedianya media promosi atau sarana pemasaran yang dapat 
dimanfaatkan secara efektif untuk memperkenalkan produk BUMDes kepada 
masyarakat luas. Untuk menjawab tantangan ini, tim memutuskan memberikan 
solusi berupa pembuatan saluran pemasaran digital melalui media sosial, khususnya 
dengan memanfaatkan platform populer seperti Instagram dan TikTok. Pemilihan 
dua platform ini didasarkan pada tren pemasaran digital yang berkembang di 
kalangan pelaku UMKM dan BUMDes di Indonesia, di mana media sosial terbukti 
efektif dalam menjangkau pasar yang lebih luas, melampaui batas geografis desa. 

Untuk mendukung strategi pemasaran berbasis digital, tim pelaksana juga 
menyusun dan menyerahkan rancangan model brosur promosi yang dapat 
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digunakan untuk memperkuat citra produk BUMDes. Brosur tersebut dirancang 
secara visual dan informatif, disusun dalam dua bentuk: versi soft file untuk distribusi 
digital melalui media sosial maupun platform komunikasi daring, serta versi cetak 
sebagai contoh fisik untuk kegiatan promosi langsung di berbagai acara publik. 
Rancangan ini memuat informasi penting seperti keunggulan produk, narasi singkat 
tentang BUMDes Madani, serta kontak pemesanan, dengan desain yang 
menyesuaikan karakteristik visual modern agar menarik perhatian konsumen lintas 
usia (Widayanti & Oktafia, 2021; Susanto et al., 2024). 

Output dari kegiatan pendampingan ini menunjukkan hasil yang cukup 
signifikan. Dari sisi penyusunan laporan keuangan, pengurus BUMDes Madani kini 
telah memahami alur pelaporan dan sistematika pencatatan yang benar. Sementara 
itu, dari sisi pemasaran digital, BUMDes telah menerima seluruh bahan promosi 
digital, seperti rancangan brosur dan label kemasan, dan telah merencanakan 
pencetakannya secara mandiri. Akun Instagram dan TikTok yang telah dibuat juga 
mulai aktif dikelola oleh pengurus BUMDes. Terlihat adanya peningkatan jumlah 
pengikut serta konten baru yang diunggah secara mandiri, menandakan bahwa 
BUMDes Madani mulai mengoptimalkan media sosial sebagai sarana pemasaran 
produk secara berkelanjutan. 

4. Proses Pendampingan  

Dengan adanya identifikasi masalah di atas, sehingga telah diketahui 
permasalahan yang dihadapi oleh BUMDes Madani.  Berikut tahapan proses 
pengumpulan data hingga proses pendampingan beserta output yang dihasilkan: 

4.1 Pertemuan pertama dilaksanakan pada Selasa, 22 April 2025. Tujuan 
pertemuan pertama adalah menggali informasi umum dari BUMDes, meliputi: 

4.1.1 Profil BUMDes dan karakteristik usaha yang dijalankan 

4.1.2 Pemasaran dan penjualan 

4.1.3 Data keuangan  

4.1.4 Masalah yang dihadapi oleh BUMDes 

Gambar 2. Penggalian informasi terkait BUMDes Madani 
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4.2 Pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin, 28 April 2025. Tujuan 
pertemuan kedua adalah menentukan pendampingan yang akan tim lakukan 
kepada BUMDes berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh BUMDES 
Madani. Berdasarkan hasil akhir, tim berencana akan melakukan 
pendampingan kepada BUMDes Madani, yaitu: 

4.2.1 Pemasaran/Digital Marketing 

Sumber Daya Manusia pada BUMDes Madani belum ada SDM 
yang memiliki keahlian khusus pada bidang pemasaran. Tim akan 
memilih pendampingan pemasaran karena BUMDes Madani juga 
belum memiliki akses media sosial. Adapun output dari pendampingan 
pemasaran ini adalah: 

4.2.1.1 Pembuatan Akun Media Sosial (Instagram, Facebook dan 
Tiktok) 

4.2.1.2 Pembuatan Feeds dan konten pada akun media sosial 
BUMDes Madani.  

4.2.1.3 Pembuatan desain brosur pemasaran dan contoh 
modelnya. 

4.2.1.4 Pembuatan label kemasan pada produk pupuk organik 

 4.2.2 Pendampingan penyusunan laporan keuangan BUMDes 

Pada tahap awal kegiatan pendampingan, tim pendamping 
memperoleh arahan langsung dari Direktur BUMDes Madani untuk 
segera melakukan pengumpulan seluruh dokumen bukti transaksi 
keuangan yang telah terjadi selama periode tertentu. Instruksi ini 
bertujuan agar seluruh data keuangan yang relevan dapat 
terdokumentasi dengan baik dan menjadi dasar yang sahih dalam 
proses penyusunan laporan keuangan. Pendekatan ini merupakan 
langkah awal yang krusial dalam membangun sistem administrasi 
keuangan yang tertib, transparan, dan akuntabel. Dalam proses 
pengumpulan bukti transaksi, pendamping juga memberikan 
bimbingan teknis kepada staf internal BUMDes agar mampu 
melakukan pengarsipan dokumen secara sistematis, termasuk bukti 
pembelian, nota penjualan, kwitansi pembayaran, dan bukti transfer 
perbankan. 

Setelah dokumen administratif dan data keuangan terkumpul secara 
lengkap, proses selanjutnya adalah penyusunan laporan keuangan yang 
mengacu pada prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia, khususnya Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Dalam implementasinya, 
pendamping tidak hanya menyusun laporan secara teknis, tetapi juga 
memperagakan dan menjelaskan tahapan-tahapan penyusunan 
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laporan keuangan kepada jajaran pengurus BUMDes, terutama kepada 
Sekretaris dan Bendahara, agar mampu memahami serta melaksanakan 
proses tersebut secara mandiri di kemudian hari. Pendekatan ini 
penting guna mendorong akuntabilitas dan transparansi dalam 
pengelolaan keuangan desa (Sari et al., 2024; Arista et al., 2021). 

Gambar 3. Perencanaan Program  Pendampingan 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Selasa, 6 Mei 2025. Tujuan 
dari pertemuan ketiga adalah memulai pendampingan dalam 
penyusunan laporan keuangan. Dari pihak BUMDes telah menyusun 
laporan keuangan menggunakan template excel yang diberikan oleh 
Kementerian Desa (Kemendes). Pendamping mulai menyusun laporan 
keuangan dari mengumpulkan bukti transaksi hingga  laporan 
pertanggung jawaban keuangan. Setelah itu, hasil laporan keuangan 
yang telah disusun oleh pendamping disandingkan dengan laporan 
keuangan pihak BUMDes dan melakukan Cross Check guna 
menghindari salah saji. 

Gambar 4. Penyusunan Laporan Keuangan 

 Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Mei 2025. 

Tujuan dari pertemuan ketiga ini adalah memberikan hasil ouput 

kepada BUMDes Madani, yang sebelumnya telah kami koordinasikan 

melalui daring, sehingga pada pertemuan keempat hanya memberikan 

hasil output yang telah disetujui oleh BUMDes Madani. Selain itu, kami 

memberikan sedikit gambaran penggunaan aplikasi editor foto agar 

kedepannya BUMDes dapat menggunakannya secara mandiri. 



25 | Jurnal Pasca Dharma Pengabdian Masyarakat (JPDPM), Volume 6 Issue 1, 2025 16-30 

e- ISSN 2721-1401   p-ISSN 2987-4904 

 

 Gambar 5. Memberikan Hasil Output Pendampingan 

 Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pendampingan ini berfokus pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), khususnya dalam aspek 

pengembangan inovasi kelembagaan dan manajerial BUMDes. Upaya ini dilakukan 

melalui pendekatan pendampingan kolaboratif yang bersifat partisipatif dan 

berkelanjutan. Pendampingan ini mencakup fasilitasi langsung dalam penyusunan 

laporan keuangan yang tidak hanya bertujuan untuk mencatat transaksi semata, 

tetapi juga diarahkan agar proses pelaporan dapat dilakukan secara sistematis, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan struktur organisasi 

kepengurusan BUMDes.   

5. Output yang Dihasilkan  

Dalam kegiatan pendampingan ini, langkah awal yang kami tempuh adalah 
melakukan koordinasi langsung dengan jajaran pengurus Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Madani yang berlokasi di Desa Jayagiri. Koordinasi ini bertujuan untuk 
menyampaikan secara komprehensif tujuan umum program pendampingan 
sekaligus memberikan gambaran terperinci mengenai output atau luaran yang 
direncanakan akan dihasilkan dari kegiatan ini. Pendekatan serupa telah dilakukan 
dalam berbagai program pelatihan dan bimbingan teknis di sejumlah desa, di mana 
penguatan kapasitas melalui penyusunan laporan keuangan dan penggunaan aplikasi 
digital menjadi bagian integral dari pendampingan yang berkelanjutan (Eriandani et 
al., 2023; Irawan et al., 2022). Berikut ini adalah rincian output utama yang menjadi 
target capaian dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan BUMDes Madani di Desa 
Jayagiri: 

5.1 Brosur Produk 
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 Gambar 6. Tampilan Halaman Depan Brosur 

          Gambar 7. Tampilan Brosur yang sudah jadi 

5.2 Label Kemasan Produk 

Gambar 8. Tampilan Label KemasanPupuk. 

5.3 Akun Media Sosial Instagram dan tiktok  

Gambar 9.  Pembuatan Akun Instagram 
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Gambar 10. Pembuatan Akun Tiktok 

5.4 Pembuatan konten Feeds pada akun Instagram 

Gambar 11. Tampilan Feeds Instagram BUMDes Madani 

5.5 Penyusunan Laporan Keuangan pada Template KEMENDES. 

Gambar 12. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 
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Gambar 13. Laporan Perubahan Ekuitas 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan 
yang diawali dengan proses pengumpulan data secara langsung di lapangan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam bersama para 
pengurus BUMDes Madani guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
kondisi aktual dan permasalahan utama yang sedang dihadapi. Selain itu, dilakukan 
pula observasi partisipatif untuk memahami dinamika operasional dan tantangan 
manajerial secara langsung. Tahapan implementasi kegiatan dilakukan melalui 
penyusunan dan distribusi brosur sebagai salah satu bentuk media promosi 
konvensional yang dapat menjangkau masyarakat sekitar. Di samping itu, dilakukan 
optimalisasi pemanfaatan media sosial seperti Facebook, TikTok, dan Instagram 
sebagai sarana promosi digital yang dinamis dan mampu memperluas jangkauan 
pemasaran produk BUMDes secara lebih efektif.  

Untuk mendukung tata kelola kelembagaan, diberikan pula pendampingan 
intensif kepada sumber daya manusia (SDM) dalam memahami dan menyusun 
laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), guna 
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana. Kontribusi utama 
dari rangkaian kegiatan ini tercermin dalam meningkatnya pemahaman dan 
kesadaran para pengurus BUMDes terhadap pentingnya penerapan strategi promosi 
berbasis digital, serta perlunya penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat, 
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara kelembagaan. 
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